2

14

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian
Film merupakan media audiovisual yang efektif dalam mengubah emosi dan sentiment, serta tingkah laku dan pikirian penontonya dibandingkan radio dan media cetak. karena sifatnya yang audio visual, yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan gambar dan suara, film mampu bercerita banyak dalam waktu singkat. Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi audiens.Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap massa yang menjadi sasarannya, 
Pada dasarnya film dapat dikelompokan ke dalam dua pembagian dasar, yaitu kategori film cerita dan non cerita. Kehadiram film menjadi makna tersendiri bagi para peniikmmatnya. Film memiliki nilai seni tersendiri karena film tercipta sebagai sebuah karya dari tenaga-tenaga kreatif yang profesional di bidangnya. Film sebagai benda seni sebaiknya dinilai dengan secara artistik bukan rasional. Film dapat dikelompokkan ke dalam dua pembagian besar, yaitu kategori film cerita dan non cerita. Film cerita adalah film yang diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang dan dimainkan oleh aktor dan aktris. Film non cerita merupakan kategori film yang mengambil kenyatan sebagai subjeknya. Jadi merekam kenyataan daripada fiksi tentang kenyataan. Salah satu film drama yang diangkat adalah Southpaw.
Film Southpaw adalah film Amerika Serikat produksi tahun 2015 bergenre Olahraga dan Drama yang disutradarai oleh Antoine Fuqua, berdasarkan skenario yang ditulis oleh Kurt Sutter, Film ini dibintangi oleh Jake Gyllenhaal, Forest Whitaker, dan Rachel McAdams. Southpaw dirilis pada tanggal 24 Juli 2015, oleh The Weinstein Company. (Southpaw adalah gaya bertinju yang diadopsi oleh kebanyakan petinju kidal yang menggunakan tangan kiri sebagai tangan dominan sehingga menempatkan tangan kanan di depan untuk mengukur posisi lawan menggunakan jab dan menaruh tangan kiri pada posisi belakang untuk pukulan pamungkas seperti straight, hook, ataupun uppercut). Film ini berkisah tentang seorang petinju yaitu Billy Hope sebagai seorang yatim piatu dan bekas narapidana yang sangat mencintai keluarganya dan khususnya sangat ketergantungan kepada istrinya.

Sehingga yang menjadi konflik dalam film disini adalah keterpurukan hidup seorang Billy Hope yang bergelimang harta dan memiliki popularitas setelah kematian sang istirnya. Keadaan diperburuk karena Hope pun tidak mampu mendapatkan hak asuh anak semata wayangnya setelah Hope larut dalam niat untuk membalaskan dendam istrinya, kecanduan alkohol dan kedapatan mengalami kecelakaan saat mengemudi karena mabuk setelah kematian sang istrinya. Bagaimana Hope mampu bangkit melanjutkan kehidupanya setelah kematiaan istrinya yang menjadi titik kuat dari film ini, dengan menggunakan analisis semiotika menurut Ferdinand de Saussure.
Dalam menyampaikan sebuah pesan dan persepsi di butuhkan Komunikasi. Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa melakukan semua hal dengan mengandalkan kemampuan  diri sendiri, namun bukan berarti manusia itu lemah, ada saatnya manusia harus mengandalkan kemampuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. Untuk mengwujudkan itu semua, manusia diwajibkan berkomunikasi antara satu dengan yang lainya.Komunikasi merupakan sebuah alat paling penting dalam menjalin hubungan dan interaksi sesama manusia.
Komunikasi merupakan suatu proses penyampain pesan kepada satu orang atau lebih yang mempunyai tujuan dan saling mempengaruhi yang akan menimbulkan Feedback. Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis atau lisan . Komunikasi verbal menempati porsi besar. Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal ketimbang non verbal. Hasil gambar untuk komunikasi non verbal. Contoh komunikasi nonverbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata,serta cara berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya emosi, dan gaya berbicara. Salah satu unsur terpenting alam proses komunikasi adalah saluran atau media. Seorang komunikator dalam proses komunikasi pastinya menggunakan unsur media sebagai alat untuk menyampaikan pesan kepada komunikan. Tujuanyaa antara lain untuk memudahkan proses pengiriman pesan agar komunikan dapat dengan mudah menerimanya.

Komunikasi selalu mempunyai tujuan yang dikehendaki oleh pemberi informasi, ada informasi yang disampaikan kepada penerima, harus menimbulkan dampak atau pengaruh tertentu yang dikehendaki, dilakukan melalui media tertentu. Juga sangat jelas bahwa dalam komunikasi selalu mengandung informasi. Berbicara komunikasi, kurang lengkap apabila tidak membicarakan hal yang berkaitan dengan media komunikasi, yaitu media massa. Media massa adalah sebuah alat untuk menyampaikan informasi  kepada khalayak luas melalui TV, Radio Film, dan lain-lain. Media massa bertujuan bertujuan untuk ,erubah prilaku,persepsi, dan tingkah laku , karena sifat media massa memeberikan informasi yang akan di konversi menajdi pesan secara serentak atau bersamaan.
Dalam berkomunikasi terdapat makna tanda-tanda yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan suatu pesan. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk megkaji sebuah tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini. Semiotika pada dasarnya hendak mempelajari tentang kemanusiaan dan memaknai hal-hal yang terdapat disekitarnya. Memaknai dalam hal ini tidak dapat dicampur adukan dengan mengkomunikasikan.
Sedikitnya ada lima pandangan saussure yang terkenal yaitu soal (1) signifier(penanda) dan signified(petanda), (2) form(bentuk) dan contect(isi), (3) langue(bahasa) dan parole(tuturan/ujaran), (4) synchronic(sinkronik) dan diachronic, serta (5) syntagmatic dan associative atau paradigmatic. Film merupakan gambaran yang bergerak. Jika dikaitkan dengan kajian komunikasi, suatu film yang di tawarkan harusnya memiliki efek yang sesuai dan sinkron dengan pesan yang diharapkan, jangan sampai inti pesan tidak tersampaikan tapi sebaliknya efek negatif dari film tersebut justru secara mudah diserap oleh penontonya.

Penanda(signifier) sebuah tanda merupaka kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara bidang penanda yang bersifat konkrit atau material(suara,tulisan,gambar,objek). Meskipun penanda yang abstrak dan nonmaterial tersebut bukan bagian dari intrinsic dari sebuah penandaan  tetapi dianggap hadir(present) bersama-sama pendandanya yang konkrit dan kehadiranya yang absolute.

Petanda (signified) sebuah tanda yang merupaka kesatuan dalam bidang tersebut (ide,gagasan,konsep). Gagasan penting yang berhubungan dengan tanda  menurut saussure adalah tidak adanya acuan ke realitas obyektif, tanda tidak mempunyai nomenclature. Menentuakn bagaimana unsur-unsur realitas obyektif diberikan signifiasi atau kebermakanaan sesuai konsep yang terekam.

Setiap film setelah melalui proses kajian semiotika akan terdapat sebuah pesan yang  bermakna dan memiliki tujuan yaitu pesan moral. Pesan moral adalah Amanat yang terkandung di dalam sebuah cerita hingga dapat menjadi contoh atau pembelajaran untuk sesorang yang melihat atau mendengarnya. Pesan moral dapat tersirat maupun tersurat, melalui audio dan visual, maupun audio saja, itu di karenakan pesan moral ada di dalam sebagai cerita yang dikemas dalam berbagi bentuk, seperti cerpen, iklan, lagu,puisi, film, dll.
Pengaruh film dalam kehidupan sangatlah besar, hal itu dikarenakan film dirancang khusus untuk mempengaruhi jiwa, pemikiran, gaya hidup, tingkah laku hingga perkataan, dengan cara memainkan emosi seseorang yang menontonnya. Film berperan sangat besar dalam kehidupan, terutama dalam merubah pemikiran seseorang serta tingkah lakunya. Karena film merupakan sebuah alat pembelajaran bagi manusia untuk memiliki nilai positif atau negatif, bermoral atau amoral.

Berdasarkan Konteks Penelirian, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti sebuah film yang disutradarai oleh Antoine Fuqua “Southpaw” sebagai objek penelitian. Film ini dipilih oleh peneliti bukan tanpa alasan, tetapi dengan melihat banyaknya sebuah tanda dan juga makna yang terkandung dalam film tersebut. Bukan hanya itu, film ini memiliki sebuah pesan moral yang sangat mendalam bagi khalayak yang menontonya. Maka dengan demikian peneliti ingin mengangkat permasalahan yang ada dalam film ini dengan  mengambil judul “ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL PADA FILM SOUTHPAW”.
1.2  Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1.2.1  Fokus Penelitian

     Berdasarkan Konteks Penelitian diatas, maka peneliti mengindentifikasikan masalah tersebut sebagai berikut 

“ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL PADA FILM SOUTHPAW”
1.2.2  Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengindentifikasikan masalah tersebut sebagai berikut :
1. Bagaimana penanda (signifier) pesan moral yang disampaikan dalam film “Southpaw”
2. Bagaimana petanda (signified) pesan moral  yang disampaikan dalam film “southpaw” 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1  Tujuan Penelitian
     Tujuan  dari  penelitian  ini  untuk mengetahui dan menelaah lebih jauh mengenai bagaimana semiotika pesan moral pada film southpaw dan untuk memperoleh data serta informasi yang diperlukan dalam penyusunan laporan skripsi, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata satu (S1) konsentrasi jurnalistik, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung.

     Sementara, untuk tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rincian identifikasi masalah yang telah dikemukakan, yaitu :
1 Bagaimana penanda (signifier) pesan moral yang disampaikan dalam film “Southpaw”
2 Bagaimana petanda (signified) pesan moral  yang disampaikan dalam film “southpaw” 

2.3.2  Kegunaan Penelitian

     Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis Semiotika, dimana penelitian ini bersifat teoritis tetapi tidak menolak manfaat praktis yang didapat dalam penelitian untuk memecahkan suatu masalah. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat tidak hanya bagi praktikan tetapi bagi pembaca lainnya. Kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1.3.2.1  Kegunaan Teoretis

1. Sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi, Khususnya bidang kajian Jurnalistik menjadi semiotika.
2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa melengkapi kepustakaan dalam bidang Jurnalistik tentang Film.
3. Menjadi bahan informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan, khususnya akademisi dan praktisi media massa.
1.3.2.2  Kegunaan Praktis :
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang komunikasi dan jurnalistik terutama mengenai semiotika pada Film.
2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa melengkapi kepustakaan dalam bidang Jurnalistik tentang film.
1.4  Kerangka Pemikiran
Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan salah-satu media komunikasi massa audiovisual. Film sebagai hasil seni dan budaya mempunyai fungsi dan manfaat yang luas dan besar  baik dibidang sosial,ekonomi,maupun budaya dalam rangka menjaga dan mempertahankankeanekaragaman nilai-nilai dalam penyelanggaraan berbangsa dan bernegara.
     Elvinaro dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Massa menjelaskan bahwa:

Film (gambar bergerak) adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual di belahan dunia ini. Lebih dari ratusan juta orang menonton film di bioskop, film televisi dan film video laser setiap minggunya. (2007:143).

Kuatnya pengaruh film sebagai salah satu media komunikasi massa dikarenakan karena fungsi dari film itu sendiri. Film adalah media komunikasi massa yang sangat ampuh, bukan saja hanya untuk sekedar hiburan tetapi bisa juga untuk penerangan dan pendidikan.
Berger dan Luckman (Bungin, 2008:14) menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan pemahaman “kenyataan dan pengetahuan”. Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat didalam realitas-realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri.Pengetahuan didefinikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik.Terjadi dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi melalui ekstrenalisasi, objektivasi dan internalisasi.
Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913). Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut.  Menurut Saussure, tanda terdiri dari: Bunyi-bunyian dan gambar, disebut signifier atau penanda, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut signified.
 Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang mengistilahkan interpretant untuk signified dan object untuk signifier, bedanya Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: 
ketika orang menyebut kata “anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda kesialan (signified). Begitulah, menurut Saussure, “Signifier dan signified merupakan kesatuan, tak dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari sehelai kertas.” (Sobur, 2006)

Penyatuan gambar dan suara yang apik disertai dengan musik  dan backsound dalam setiap adegan, sehingga memunculkan banyak memiliki makna tertentu. Untuk menemukan arti di balik setiapa tanda sebuah film, maka peneliti menggunakan analisis semiotika saussure dalam penelitian ini.

Semiotika, menurut sobur adalah ilmu yang mengkaji tanda-tanda, yakni  sistem apapun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai suatu yang bermakna. Tanda-tanda adalah segala sesuatu yang kita gunakan dalam upaya mencari jalan di dunia ini, di tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika pada dasarnya mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai dalam hal ini tidak dapat dicampur adukan dengan mengkomunikasikan. (sobur, 2009:15)
Salah satu tokoh yang terkenal dalam bidang penelitian semiotika adalah ferdinand de saussure yang lahir pada tahun 1915. Saussure terkenal karena teorinya tentang tanda (sign). Dari tanda tersebut saussure menyusunya menjadi dua bagian yaitu signifier (penanda) dan signfied (petanda).

 Saussure menjelaskan bahwa tanda merupakan kesatuan dari suatu bentuk penanda (signfier) dengan sebuah penanda ide atau petanda (signfied). Dengan kata lain, penanda adalah “Bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, penanda adalah aspek material dari bahasa, apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Jadi petanda adalah aspek mental dari bahasa. Dalam tanda bahasa yang konkret, kedua unsur tersebut tidak bisa dilepaskan. (Bartens,2001:180)
Salah satu kajian yang relavan bagi analisis struktural atau semiotika adalah film karena ia dibangun dengan tanda semata-mata. Tanda –tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan.  Berbeda dengan fotografi statis, rangkaian gambar dalam film menciptakan imaji dan sistem penandaan. Karena itu, bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur, terutama indeksial, pada film terutama digunakan tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang mnggambarkan sesuatu. (Van Zoest,2003:128)
Semiotika merupakan ilmu yang digunakan untuk mengkaji makna dalam setiap tanda. Pada dasarnya semiotikka adalah ikhtiar untuk merasakan sesuatu yang aneh, dan mempertanyakan lebih lanjut ketika melihat atau membaca teks termasuk yang tersembunyi di balik teks tersebut. Karena dibalik teks tersebut terdapat sejumlah tanda atau sesuatu yang bermakna. Tanda sendiri merupakan sesuatu yang kita gunakan dalam mencari jalan di dunia ini.
Menurut Saussure yang dikutip Sobur dalam bukunya Semiotika Komunikasi mengatakan bahwa, semiotika atau semiologi merupakan sebuah ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat. (2009:12)
Tanda merupakan kesatuan dari suatu bentuk penanda (signfier) dengan sebuah penanda ide atau petanda (signfied). Dengan kata lain, penanda adalah “Bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, penanda adalah aspek material dari bahasa, apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Jadi petanda adalah aspek mental dari bahasa. Dalam tanda bahasa yang konkret, kedua unsur tersebut tidak bisa dilepaskan.

Tanda  bahasa selalu mempunyai dua segi, yaitu : penanda (signfier)  dan petanda (signfied). Satu penanda tanpa petanda tidak berati apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya suatu petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda, petanda atau yang ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan dengan demikian merupakan suatu faktor linguistik (Sobur, 2003:46)
Secara etimologis semiotik berasal dari bahasa Yunani semeion yang berarti penafsir tanda atau tanda dimana sesuatu dikenal. Semiotika ialah ilmu tentang tanda atau studi tentang bagaimana sistem penandaan berfungsi. Semiotika ialah cabang ilmu dari filsafat yang mempelajari “tanda” dan bisa disebut dilsafat penanda. 

Semiotika adalah teori analisis berbagai tanda dan pemaknaan, secara umum, semiotika didefinisikan sebagai teori dilsafat umum yang berkenaan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai bagian dari sistem kode yang digunakan untuk mengkomunikasikan informasi. Semiotik meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta tactile dan olfactory (semua tanda atau sinyal yang bisa di akses dan diterima oleh seluruh indera yang kita miliki) ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis disetiap kegiatan dan perilaku manusia.

Secara ringkas semiotika ialah ilmu tanda. Bagaimana menafsirkan dan bagaimana meneliti bekerjanya suatu tanda dalam membentuk suatu kesatuan arti atau suatu makna baru saat ia di gunakan. Semiotika merupakan suatu metode analisa isi media atau suatu teks, dimana analisa tersebut mengadaptasi model analisa linguistik dari Ferdinand De Saussure (1960). Saussure memberikan pengertian semiotika sebagai : sebuah ilmu yang mempelajari tentang bekerjanya tanda-tanda sehingga dapat dipahami dalam masyarakat. Dengan semiotika akan dapat ditampilkan apa saja yang membentuk tanda-tanda dan bagaimana bekerjanya. 

     Teori semiotika ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure(1857-1913).

 Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian    (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang  terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut.

Dari pengertian diatas bahwa sebuah penanda dan petanda itu sangat berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan, karena petanda merupakan arti dari sebuah penanda. Dan  suatu kesepakatan yang sudah dimaknai secara umum itu merupakan arti bagi semuanya dengan aturan yang telah di sepakati bersama.
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